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ABSTRACT

Indonesia Ministry of Forestry through the Forestry Research and Development Agency has established
Roadmap 2010-2025 to carry out activities related to Global Climatic Change. Integrated Research Plan (RPI =
Rencana Penelitian Integratif) including R PI for Bioecology and Socio Cultural Adaptation to Global Climatic
Change has been initiated in 2010. One research under this RPI is a research aiming to identify and to test
variety of tree species originated and adapted from drier provenances. In regard to maintain tree growths that
have different abilities in adaptation under dry conditions, species-provenance tests of 10-15 species that had been
adapted in dry conditions will be undertaken in 3 locations having low precipitation. In this paper, results of
identification and selection carried out in 2010 is discussed. Identification from low rainfall (< 1000-
1500mm/"year) regions in Indonesia (Sulawesi, Madura, East Java and East Nusa Tenggara) and screening by
considering performance, function, availability for genetic material collection, recommendation and other
criteria finally selected potential 29 species adapted to dry areas for further trials.

Keywords: Climatic change, species, adaptation, dry, provenance

ABSTRAK

Kementerian Kehutanan, melalui Badan Litbang Kehutanan yang dituangkan dalam Roadmap
2010-2025 telah mencanangkan kegiatan untuk mengantisipasi terjadinya perubahan iklim global.
Berbagai Rencana Penelitian Integratif (RPI) telah ditetapkan termasuk RPI Adaptasi Bioekologi dan
Sosial Ekonomi Budaya terhadap Perubahan Iklim yang diinisiasi pada tahun 2010. Dalam RPI ini salah
satu penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai spesies pohon dari berbagai provenans yang
potensial untuk mengantisipasi perubahan iklim dengan penekanan untuk tujuan pengujian pada daerah
kering. Pada makalah ini, hasil identifikasi dan seleksi yang dilakukan tahun 2010 didiskusikan.
Identifikasi dari daerah bercurah hujan rendah (< 1000-1500mm/tahun) di Indonesia (Sulawesi, Madura,
Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur) serta seleksi dengan mempertimbangkan tampilan sebagai pohon,
manfaat, kemungkinannya untuk koleksi materi genetik, rekomendasi dan beberapa kriteria lain
akhirnya mendapatkan 29 spesies potensial yang adaptif pada daerah kering untuk diuji lebih lanjut.

Katakunci: Perubahan iklim, spesies, adaptasi, kering, provenans
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I. PENDAHULUAN

Perubahan iklim dunia dengan pening-
katan pemanasan global yang diindikasikan
dengan peningkatan suhu dunia telah meng-
akibatkan terjadinya banyak perubahan iklim
yang menuju ke arah ekstrim. Prediksi Panel
Perubahan Iklim antar negara (IPPC) menye-
butkan kemungkinan terjadinya perubahan
pola hujan, dengan kekurangan air atau
peningkatan banjir beberapa dekade men-
datang, dengan pengaruh terbesar akan dialami
jutaan orang di negara berkembang. Pening-
katan suhu antara 1-2,5° C di tahun 2030 ber-
dampak terutama di daerah tropis pada
perubahan musim pola tanam, berkurangnya
hasil panen dan distribusinya, serta risiko
adanya peningkatan serangan hama dan
penyakit pada populasi tanaman (Parry et al.,
2007).

Akibat-akibat lain yang diproyeksikan
dengan adanya perubahan iklim termasuk
antara lain meningkatnya daerah-daerah yang
akan menderita kekeringan dan mengalami
perubahan ketersediaan air, hilangnya bio-
diversitas, serta lebih sering dan lebih inten-
sifnya serangan hama dan penyakit. Untuk
Asia, IPPC menyebutkan akibat perubahan
iklim dengan penurunan hasil tanaman
pangan, penderitaan > 100 juta orang karena
pengurangan ketersediaan air, peningkatan
degradasi lahan dan proses desertifikasi karena
menurunnya kelembaban tanah serta pening-
katan proses evapotranspirasi, serta menurun-
nya produktifitas padang rumput hingga 40-
90% karena peningkatan suhu 2-3° C yang
dikombinasikan dengan pengurangan curah
hujan di daerah semi kering dan daerah kering
(FAO,2008).

Dalam menghadapi perubahan iklim,
resiliensi pada tataran ekosistem diharapkan
terjadi yakni, kemampuan sistem tersebut
untuk menerima perubahan, namun masih
mempertahankan 1) struktur dasar yang sama
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serta fungsinya, 2) kapasitas tatanannya dan 3)
kapasitas beradaptasi terhadap perubahan serta
terhadap stres (FAO, 2008). Oleh karenanya
untuk menghadapi perubahan iklim, makhluk
hidup di dalam ekosistem termasuk tanaman,
perlu tetap dijaga eksistensi dan fungsinya.
Dalam rangka mempertahankan keberadaan
tanaman pohon, yang diketahui mempunyai
tingkat kemampuan berbeda untuk beradap-
tasi serta bertahan terhadap hama dan penya-
kit, variasi spesies merupakan dasar yang
penting untuk menghindari hilangnya biodi-
versitas. Secara umum, diversifikasi memper-
kecil terjadinya risiko dan meningkatkan
keamanan. Dengan adanya diversitas, hasil
secara finansial yang optimal mungkin tidak
akan diberikan, namun diversitas menyedia-
kan pertahanan terhadap kerusakan dan
terhadap kerentanan di masa datang. Untuk
keamanan pangan, diversifikasi merupakan
proyek prioritas dari NAPAs (National
Adaptation Programmes of Action), dan hal ini
termasuk pengembangan dan pengenalan
tanaman yang toleran terhadap kering, banjir
dan salinitas (FAO, 2008).

Ketersediaan berbagai spesies adaptif
terhadap perubahan ataupun tekanan yang
terbatas akan lebih memberikan jaminan
keamanan. Adaptasi seyogyanya mempunyai
tingkat kekhususan yang tinggi terhadap lokasi
maupun kondisi. Misalnya terhadap kondisi
kekeringan, spesies-spesies yang telah terbukti
tumbuh di daerah yang kering sampai
beberapa generasi akan lebih memberikan
jaminan keamanan. Karena distribusi penye-
barannya yang luas, tanaman pohon umum-
nya menunjukkan struktur genetik yang
mampu beradaptasi pada kisaran iklim yang
lebar (Rehfeld, er al. 2002). Dicontohkan pada
tanaman pohon Cedrus antlatica, perubahan
iklim dengan adanya kekeringin yang ekstrim,
menyebabkan kematian skala besar disemua
kelas umur (Chenchouni, 2010). Defisit
kelembaban tanah yang terjadi pada periode



yang lama serta datangnya berbagai hama dan
penyakit ternyata juga menyebabkan parah-
nya kematian di daerah kering (Zhang, 2010;
Chenchouni, 2010). Oleh karenanya akan
banyak spesies tanaman yang secara cepat akan
hilang dari daerah yang kering, jika penyediaan
jenis-jenis tanaman yang cocok pada kondisi
tersebut tidak tersedia (Ouedraogo dan
Thiombiano, 2010).

Dalam tulisan ini disajikan hasil inven-
tarisasi dan identifikasi spesies-spesies yang
potensial di Indonesia untuk tumbuh di daerah
dataran rendah/pantai yang kering, menye-
leksi jenis tersebut melalui ketersediannya,
kemanfaatannya serta kemudahan untuk
dikembangkan yang nantinya dimungkinkan
untuk dilanjutkan dengan pengumpulan
materi genetiknya untuk tujuan uji spesies
dan/genetik. Sasarannya adalah untuk men-
dapatkan informasi spesies-spesies potensial di
Indonesia yang hidup di dareah kering yang
mungkin mampu bertahan pada kondisi

Tabel 1. Lokasi terpilih untuk diidentifikasi
Table 1. Selected locations for identification
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kekeringan karena adanya perubahan iklim.
Spesies potensial dimaksudkan sebagai spesies
yang dipilih masyarakat dan atau pemerintah
karena berbagai pertimbangan seperti pertim-
bangan sosial, ekonomi, energi, lingkungan,
dan lain lain.

II. BAHAN DAN METODE
PENELITIAN

Inventarisasi dan identifikasi jenis di
daerah kering dilakukan pada lokasi yang
mempunyai curah hujan relatif rendah
(<1000 - 1500 mm/tahun) yang terekam di
Indonesia (Whitten, et al.,. 1987; Whitten, et
al., 1996 dan Monk, et al., 2000), yang ada di
NTT, Jawa Timur, Madura dan Sulawesi
Tengah. Lokasi seperti ini tidak ditemui di
Sumatera, Kalimantan dan Papua. Kisaran
tersebut dianggap paling rendah karena di
Indonesia curah hujan berkisar antara 600 -
4500 mm/tahun (Tabel 1, Gambar 1).

No Lokasi Kondisi Curah hujan Suhu
(Location) (Condition) (Precipitation) (Temperature)
1 JawaTimur Kering/pantai < 1,500 mm/tahun (Dry) bulan ~ 22-33 °C ¥)
(Baluran, Alas kering 5-8 bulan <100 mm *)
Purwo)
2 Sumba timur Kering/pantai 5-8 bulan <100 mm (ustic/ 13,5 (min) - 38,4
kering musiman) atau (max) °C **)
9-12 bulan <100 mm (ardic
kering permanent) **)
3 Sulawesi Tengah Kering/pantai <1000 mm /tahun (Dry), 5-9 26.1-35°C
bulan kering ***)
4 Madura Kering/pantai < 1,500 mm/tahun (Dry) bulan ~ 22-34 °C

kering 5-8 bulan <100 mm ¥)

Sumber (Source); Whitten, et al,. 1996; **) Monk, et al., 2000; ***) Whitten, et al.; 1987
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Gambar 1. Empat (4) lokasi daerah dengan curah hujan <1000-1500 mm/tahun di Indonesia
yang dipilih sebagai area identifikasi spesies; A. Madura bagian selatan (5) dan Ujung
Tenggara Pulau Jawa (6), B. Sulawesi Tengah, sekitar kota Palu (bagian bertitik-titik)
dan C. Pulau Sumba (E)

Figurel.  Four (4)locations with low precipitation < 1000-1500 mm/tabun in Indonesia selected
for species identification; A. South Madura (5) and End of South east Java (6), B. Central
Sulawesi, around Palu (dotted areas)and C. Sumba Island (E)
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Bahan untuk inventarisasi dan identifi-
kasi digunakan formulir identifikasi. Semen-
tara bagi spesies yang tidak diketahui oleh
pihak setempat, disiapkan bahan pengambilan
sampel berupa kantong kertas, kantong plas-
tik, plastik clip, tempat spesimen, tambang dan
tali plastik, cat semprot, silica gel dan karung
kain. Peralatan yang diperlukan untuk mere-
kam data antara lain: alat tulis (penggaris, label,
marker dan pensil), kamera, clip board, pita
diameter dan pengukur tinggi.

Persiapan dan pengumpulan informasi
primer dan sekunder dikumpulkan dari
literatur, kontak person maupun pengalaman
petugas pelaksana. Perencanaan, pencocokan
jenis dan konfirmasi kelimpahan ini juga
dilakukan dengan berdiskusi dengan teknisi
dan petugas lapangan. Inti dari persiapan dan
pengumpulan informasi ini adalah untuk
melihat potensi spesies, manfaatnya, sebaran-
nya serta kelimpahan materi genetiknya
sehingga tidak terlalu sempit jika akan dikem-
bangkan lebih lanjut. Jika telah diketahui maka
inventarisasi akan dilakukan pada lokasi yang
diperoleh berdasarkan informasi tersebut.
Petak ukur ukuran 100 x 100 m atau 50 x 50 m
(sesuai keragaman populasi) yang mewakili 5-
10% dibuat untuk menginventarisasi spesies
tanaman pohon dewasa yang ada di dalamnya
beserta penampilannya. Jika banyak jenis tidak
terekam dalam petak ukur, maka spesies akan
disurvei dalam skala lebih luas di luar petak
ukur yang dianggap mewakili untuk tujuan
koleksi materi genetik (>25 pohon yang
berjarak masing-masing > 100 m). Kelimpahan
dan nama daerah spesies dicari informasinya
dari 2-5 petugas lapangan setempat.

Seleksi dari jenis-jenis yang diperoleh
dilakukan berurutan berdasarkan: (i). penam-
pilan (sebagai tanaman pohon); (ii). manfaat;
(ii1). ketersediaan populasi untuk pengum-
pulan materi genetik; (iv). pertimbangan
masyarakat dan pemerintah untuk dikembang-
kan; dan (v). kemudahan memperoleh biji
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dengan jumlah memadai untuk koleksi materi
genetik serta kemudahan budidaya (agar
dimungkinkan untuk pembangunan uji)
melalui informasi dari masyarakat atau melalui
pengecekan di literatur. Selain itu dipilih yang
bijinya tidak terlalu rekalsitran sehingga tidak
mudah turun viabilitasnya untuk kemudahan
pengujian dan pengembangan selanjutnya.

Jika lokasi mempunyai petak ukur
permanen yang telah ada maka identifikasi
akan dilakukan di petak ukur tersebut. Jika
tidak dimungkinkan membuat petak ukur
yang memadai karena relatif tidak ditemuinya
hutan alam sementara pohon-pohon perta-
namannya relatif tersebar, survei akan dilaku-
kan dengan meliputi sebagian besar lokasi
untuk mengetahui potensi materi genetik
masing-masing jenis.

IIT . HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Inventarisasi dan Identifikasi

Di TN Alas Purwo, Jawa Timur, pada
petak ukur permanen yang ada, data spesies
yang direkam yang sudah ada menunjukkan
jumlah jenis yang jauh lebih sedikit dari jumlah
spesies potensial yang sebenarnya ada sehingga
diperlukan survei tambahan yang meliputi
lokasi hutan dataran rendah dan daerah pantai.
Agar hasil survei lebih valid, perencanaan,
pencocokan jenis dan konfirmasi kelimpahan
ini juga dilakukan dengan berdiskusi dengan
teknisi dan teknisi Pengendali Ekosistem
Hutan (PEH) sebanyak 3-5 orang yang telah
berpengalaman melakukan patroli rutin dalam
rangka pengamanan sekaligus dalam rangka
pengenalan dan pengamatan jenis vegetasi pada
masing-masing lokasi. Khusus untuk lokasi
TN Nasional Baluran yang direncanakan
merupakan salah satu lokasi uji, penggunaan
data yang ada dan diskusi yang lebih detail
dengan para praktisi lapangan dilakukan untuk
mengetahui potensi masing-masing jenis.
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Hampir sebagian besar spesies diketahui
namanya, sementara sebagian kecil spesies
yang tidak diketahui umumnya kelimpahan-
nyasangat terbatas sehingga kurang memenuhi
syarat untuk dikoleksi sebagai sumber materi
genetik untuk dikembangkan.

Jumlah spesies pohon teridentifikasi
pada masing-masing lokasi berkisar antara 31-
130 spesies (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah spesies pohon teridentifikasi
Table 2. Number of identified tree species

dimakan) dan kemanfaatan sebagai obat-
obatan hanya merupakan pertimbangan
tambahan. Spesies-spesies yang mempunyai
manfaat yang berguna terutama untuk kayu
mebel, umumnya mempunyai pertumbuhan
yang sangat lambat, sementara pada kegiatan
ini spesies yang dipilih diharapkan memberi-
kan manfaat yang relatif tidak terlalu lambat
untuk mempertahankan keberadaan vegetasi

No Lokasi Jumlah spesies pohon teridentifikasi
(Location) (Number of identified tree species)
1 Madura 38
2 TN Alas Purwo 64
3 TN Baluran 130
4 Sulawesi Tengah TN Lore Lindu 54
5  Sumba Timur TN Laiwangi Wanggameti 60
(H. Alam dat aran rendah)
6  Sumba Timur (Savana) 31
7  Sumba Barat (H. Alam dat aran rendah) 42
B. Seleksi pada ekosistem/lahan. Untuk yang berman-

Seleksi bertahap kemudian dilakukan
berdasarkan manfaat kayunya (mebel, kayu
bakar), buahnya (biofuel, sumber industri,
sumber makanan), maupun getahnya (sumber
industri), sedangkan manfaat daunnya (untuk
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faat untuk kayu energi, didapatkan informasi
bahwa umumnya sebagian besar kayu akan
bisa digunakan untuk kayu untuk tujuan
energi jika bentuknya (termasuk sisa setelah
diambil untuk mebel) tidak lagi memadai
untuk kayu pertukangan (Tabel 3 kolom 3).



Seleksi Spesies Adaftif pada Daerah . ..

Rina LaKsmi Hendrati, Asri Insiana Putri

Dedi Setiadi

s1douy erfenisny (rndsoq 033UOWI ], [p1dsog
reduwres eisy ‘eme[ v10.0qUIa[3]) ‘o33uowmeyy ogowr],  Jeyeq nieyy/mniey viaoquaaly 0T
snawy1]
ane nrep Ine[nIEA ‘nre nrepy  Jeyeq ndeyy/mieyy SOSIQUT (61
e
‘ISo.me[NG ‘UeluRWI[E]
‘eme[ ‘erorewing eInoy eInoy sedu  Jeyeq ndeyy/niey spqduaL vIngD (81
(LIN)  (someng)
vpunquolf  vpunquolf i nAIN 0¢ vpunqiolf
1sameng "IN ‘eae[ vnivr) v3nivr) ‘nhery] ‘urovorayy nferyy nAy ps 119wrerp nieyy vnive) W1
saproLoouy
edepay]  Jes[eq ndey/niey uojxostg 91
ovp
Suaypey] nerop neq ey Jeseq ndeyj/nhey  wopmomowsq (Gl
endeg ‘nynEN ‘LIN
‘ueiuewijey] ‘emef (dds wnpihxosyq)  (dds wnpilxosiy) UDIS2LOGLY
‘IareWing Ip wnwin) Suninqu Suninqur erd e, Tes[eq ndey] /niey] wnppxosiq (41
[EPU [epUay ndey nbyqo vipioy (€1
(uree] sey) Suepn vijofizasinba
XId [21ducle) Tesuoq /Tes(eq nAey[ vunsr) -zl
eme[ pnistf vissvy) J0qo[ay] ‘Tn38ua, 1n38uary, Tespeq niey| ppmisy vissvy (11
wne[ ‘reqe[ ‘wewrepuy eeIYIInA (yrdid qenq U31P]10S
‘uowoog ‘uejuTwWIEy] /TqUIeUeleIo A\ TNETeTYI AN newqg SunpduwredN)  Jesyeq ndeyy/niey wnpilqdoyry (01
wnjilgdour
Suordure) SunjdureAN SunidwedN]  yenq/nyersg ndey wnjilgdoryy b
unep /reeq vorpuy
Suare[ ‘wre[ oquITiy oquITAr nfey]/nhey vIgovLIPYZY 8
s171q123ds
Te[er] Te[e ] Ze[/Sunfeg requed weredo ye1ad /ey vIuoIS]y W
BILIUBSNN]
ynunpag ‘emef ‘uaipeyy S14P]0¢OS
‘reqrey] ‘wmyey ey ey nreduoy reng  Jeyeq ndeyy/mnieyy vIuoIs] 9
(yeqes reunig)
N[N T[SV ‘TSome[ng yeng /Teeq puvsnjous
Buarey ‘wnpey LITUS Y] LITUS Y] LITUIa Y] nfey]/nheyy sarmally S
$oprod2qq°]
nreq Yrya ], ‘Surpurpayy IR, Texyeq niey| nzz1q] e
(ds mpj3p) (ds mpj3y) [esSueq ‘oprg
Suaypey] Suee] Suere] Jopy ndey]  ‘Sowrasay] ‘weuain( Tesieq nhey]  wojuadwy vivj3y ¢
porI0joU VIOVIY porI0jou VIdVIY, parI0joU VIOVIY Tespeq nAey] porI0joU PIOVIY W
ONJ SIULOf1 NI1UNY
‘puefsuaane) *dog STULIO] Texreq nhey] /nhey vy A
(2071d 1210 Jereg YepuaI ueIE)Ep euvaes
w1 suonppndo ) ure| eanpep equing wefe uejny iy, equing Suayng ueanjeq oming se[y (Gyun) (owru urp) oN
jedwoy 1p Jnwiy equing i JeeJuBAl une[ eweN
sepndog (awupN ©0171207) 1sEOT Ip BWEN

VISOUOPUT UL U01INQLLISIP S11 pup suorivindod parfiiuapr ur auwy p20] “U0rdUnS s11 521245 parfriuapr Jo auwu upT ¢ [9qrJ
eIsouopuy Ip w%mzeﬁom uep ISeyJIuopLial Mmﬁsaom %mm [eIoep BWeU ‘1eeJUewl ‘ISEYIJIIUIPLI sa1sads LIep Une[ eweN ‘¢ [9qe],

29



Cajpnb pooa mo] (1 pur uotrasja 41y w1 M43 01 pual (¢ suwru sarads vapun (¢ uorwindod [ 1w ajqryvar (juo (T fo asnpdaq snvads parajas

yepuas eAunfey| seaeny ynpoi ( wep 183un wereiep 1p ynqumi Suntepua)) (¢ sepaf yepn Suef sarsads eweN (¢ [e88un sepndod 1p eAuey (jueduequimied yepies yidien sarsadg
000 ‘17 12 1U33LYy /86T FURBE] P1vp (uppr0das “UOLIPULLOJUL 192.41(T - 35294108 (,

000T P 1Ua8TY /86T OUASL] ‘Jopunyss erep ‘Suns3ue] ISewIoJuT - tTaqUIng (;

23-35

Jurnal Analisis Kebijakan Kehutanan

Vol. 9 No. 1, April 2012

(rrurninvus7) 10[ng OIOPTA\ vijofipunios
eIeprg ‘guind oTopT unep /rexeq nieyy sngdiziz 9¢
Jowry,
‘ISoMe[NG ‘UemEle]
‘eme[ ‘erarewng Suomn ueqeT ‘ueqe Texeq ndey/nieyy suarsoqnd xan) (G€
((ONd ‘ervdsua,
BISY ‘euryD) ‘erpuy) uaIng JUEE urUAIN(J ‘UI0G uaing Tes[eq neyy/nieyy WoUNS PUOOT (€
oqpe/IPid Hoqpes/1pid mniag mnIag sery ue] /nfeyy adsp smqaaas g€
(d5 mprasng)
BIPIUBSNN] 1P JEQISI9 T, seu/Suequinfey]  senu/Suequinfey  searu /Suequinpey] yndoyf ‘SueySue[ ynday Tes[eq ney] /nieyy ppuaof vynoad1s (€
viwnuvdurs
[Ny [IALg /Sununy Tes[eq ney]/nieyy v1NILIS 1¢
ns[neN ueInfy
‘[ose] ‘Suanpeyy Suopuopay nean(uy nemnfug ueny uopuopay rexeq ndey/nhey]  prrunid seipuods ols
vAofipup.i3
eme[ ung, ung, edunq/Tes[eq niey viuprqsos 6C
wmne[ 1quIesay BqQUIES ‘TqUIESay] ye138 /resieq ndey]  »509]0 P20 W8T
(weqer sey) X1 LIN euRpua)) 'UEPUID) nfey]  wngp wnpurs /g
(ONd
‘uele[as eIpuy ‘ueIe[s
eYLIOWY [1zeig) 1ereq wnnuvavl
BIRIUESTN] ‘URIURWII[EY] [0y unep Infeq anheg Tes[eq ndey]/nieyy wnAadsoddl 9z
(eurdipryg
redures ues{Ieqasip eIpuy an4eq wnijofisiaarp
1re(]) ueiuewiey] ‘emef RIO M nfeq /erom Buepem Suepeqg Texeq niey]/nieyy winusadsosdrg ST
LIN snorput
‘weiuewrey]  Suequasjouog vovuryy Texeq ndey/nieyy sndupaosald (4T
GIN ‘TTeq ‘ns[nep Tluereyy yenq/Jesjeq vivuud
‘eme[ ‘Guarey] ‘[asey] yuiday] ‘Suoydueg wreduo g nfey] /nheyy uwduog  (£7
131108 nfeyy ppaprov sidwad (T
sjaoxa
ered3ua eisy eqepnquing, Tes[eq ney] /nieyy paJoNPUOIN 17
(s20v)d 42¢20 (epual uerejep
Jereg eURALS
w1 suopjndoy) ure| eINpeN equing wefe ueny /anuny equing ueinjeq oming sefy (Czpany) (pwwu unyy) oN
1edwo) 1p Jnwiy equng ) jeejuey une[ eweN
sepndog (ouirN uo1w207) 1580 I BUIEN]

ponunuoy ¢ 12q¥],
uenfue] ‘¢Pqe],



Berdasarkan kelimpahan individunya
(=50 individu/populasi), dan jarak antara
individu (+100m) serta dimungkinkan
ditemukannya pada lebih dari 1 (satu)
populasi/lokasi/daerah, baik pada lokasi yang
diidentifikasi pada penelitian ini ataupun pada
populasi tambahan berdasarkan data sekunder
di Indonesia (Tabel 3 kolom 11), maka
didapatkan 36 jenis beserta nama-nama daerah.
Jenis yang dipilih diutamakan jenis asli di
Indonesia, namun untuk kasus tertentu, jenis
yang memang sangat tahan terhadap keke-
ringan (misalnya Acacia nilotica, Acacia auricu-
liformis), atau jenis yang tahan pada kondisi
marginal (misalnya Casuarina equisetifolia
yang sangat tahan di daerah berpasir pinggir
pantai), meskipun populasinya terbatas di satu
lokasi atau meskipun jenis eksotik, dipertim-
bangkan untuk bisa dipilih karena dapat
dijadikan untuk pembanding untuk tujuan uji
nantinya.

Beberapa spesies dipilih karena disaran-
kan oleh pihak setempat, maupun karena
informasi masa kini serta referensi yang meng-
indikasikan bahwa spesies yang bersangkutan
banyak diminati. Dari ke 36 spesies yang
terpilih pada Tabel 3 berdasarkan hasil kondisi
di lapangan, data sekunder dan dari hasil lite-
ratur, ada beberapa yang kemudian dihilang-
kan karena dianggap kurang menguntungkan
untuk dipilih menjadi salah satu spesies uji.
Pertimbangan tersebut adalah : 1) Adanya
hanya di populasi tunggal (berdasarkan hasil
informasi sekunder dan literatur), 2) Nama
spesies yang tidak jelas (berdasarkan data
sekunder), 3) Cenderung tumbuh di dataran
tinggi (berdasarkan literatur) dan 4) Produk
kualitas kayunya rendah (berdasarkan
lapangan dan literatur).

Seleksi lanjutan terhadap 36 spesies
menghasilkan pilihan sebanyak 29 spesies
(disajikan pada kolom pertama Tabel 3 dengan
tanda”).

Sebagai bahan uji nantinya seleksi
lanjutan spesies juga perlu dilakukan terutama
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tentang kemudahan budidaya sehingga
memungkinkan spesies-spesies tersebut untuk
dijadikan bahan uji dengan desain tertentu. Hal
ini mencakup kemudahan mendapatkan dan
menangani bijinya, serta kemudahan per-
kecambahannya/regenerasinya. Informasi ini
didapatkan berdasarkan pengalaman, infor-
masi para peneliti dan pihak-pihak yang telah
menangani jenis tersebut dan informasi dari
referensi. Mengingat bahwa belum semua
spesies tersebut dibudidayakan secara memadai
di Indonesia, maka informasi yang didapatkan
dalam hal kemudahan biji dan budidayanya
akan memerlukan proses. Informasi berdasar-
kan literatur, internet dan peneliti/praktisi
telah dilakukan, namun masith menyisakan
beberapa spesies yang belum diketahui secara
lengkap. Sekiranya diperoleh informasi dari
hasil komunikasi yang didapatkan hanya
secara umum berdasarkan pengalaman yang
pernah dilakukan, namun tidak disertai
dengan data numerik untuk menunjangnya.
Oleh karenanya seleksi lanjutan terhadap 29
spesies tersebut telah dan akan terus dilakukan
sampai menjelang pelaksanaan eksplorasi dan
pembangunan uji. Pada akhirnya nanti jumlah
spesies yang akan digunakan untuk uji, selain
ditentukan oleh informasi kemudahan biji dan
budidayanya juga akan ditentukan oleh jumlah
biji hasil eksplorasi yang diperoleh, viabilitas
benih dan persen hidup semai sampai siap
untuk ditanam pada plot uji. Oleh karenanya
pertambahan jumlah spesies yang menunjuk-
kan potensi yang bagus sebagai spesies yang
adaptif pada daerah kering dimungkinkan
bertambah, manakala informasi baru (mis.
tentang kemanfaatan dan kelimpahannya)
tentang jenis-jenis diluar yang terseleksi
nantinya diperoleh. Pertimbangan akhir, yang
juga akan menentukan jumlah spesies
terseleksi adalah luasan lahan yang tersedia
untuk pelaksanaan pengujian di daerah kering
dengan pengujian kombinasi uji spesies-
provenans di beberapa lokasi uji.
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Populasi dari suatu spesies yang mem-
punyai adaptasi genetik terhadap suatu kondisi
lingkungan tertentu disebut provenans dari
suatu species tersebut. Dibandingkan prove-
nans lain dari spesies yang sama, sering
provenans ini bisa beradaptasi lebih baik pada
lingkungan yang dimaksud. Hal seperti ini
terutama sering ditemui pada spesies dengan
distribusi sebaran yang luas (Harwood, 1990;
Marcar dan Floyd, 2004). Oleh karenanya,
beberapa spesies yang asal tumbuhnya berasal
dari lokasi yang kering diharapkan berpotensi
untuk dipergunakan sebagai vegetasi untuk
antisipasi kondisi ekstrim karena perubahan
iklim, karena telah terbukti mampu hidup
didaerah kering dalam kurun waktu yang
cukup lama.  Mengingat bahwa spesies
mempunyai level adaptasi yang berbeda dan
banyak spesies pohon yang mengalami
gangguan kematian karena kondisi kering
yang lama (Allen, 2010; Chenchouni, 2010),
maka diversitas jenis merupakan kunci yang
penting dalam pemilihan jenis pohon karena
akan menyediakan kisaran variasi materi
genetik yang jauh lebih tahan untuk keamanan
eksistensi pohon untuk mengantisipasi kondisi
yang akan datang yang tidak terduga (Kang,
2010; Lindgren, 2010).

C. Kondisi Terkini Curah Hujan

Data sekunder tidak seluruhnya diper-
oleh secara memuaskan pada setiap lokasi yang
diidentifikasi. Di Alas Purwo, identifikasi
spesies dilakukan di lokasi petak ukur di
Mangleng, Trianggulasi dan sekitarnya sampai
ke Parangedeg (dekat Parangireng). Lokasi-
lokasi tersebut dipilih yang relatif dekat
dengan area padang rumput (szvana). Data
yang bersumber dari Buletin Cuaca Stasiun
Meteorologi Banyuwangi tahun 2010
(Anonim 2010) dari pengamatan selama 10
tahun (1995-2004) menunjukkan bahwa pada
lokasi identifikasi terutama pada bulan April
(A), Mei (B) dan Juni (C) dari pengamatan
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cenderung mempunyai curah hujan (100-200
mm/bulan) yang lebih rendah dibandingkan
lokasi-lokasi lain.

Pengamatan di Baluran berdasarkan
data-data iklim pada periode 1981-2007
menunjukkan kecenderungan adanya kisaran
Curah Hujan umum yang masih relatif rendah
yang berkisar antara 700-1800 mm/tahun
(Harjadi, et al., 2010).

Curah hujan di kota Palu dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
stasiun bandara Mutiara, Palu selama 10 tahun
(2001-2010) menunjukkan bahwa jumlah rata-
rata total curah hujan per tahun cukup rendah
(<1000 mm/tahun). Selama 10 tahun (2001-
2007), tahun 2007 dan 2008 menunjukkan
curah hujan yang lebih tinggi (950 mm/tahun)
dibandingkan 6 (enam) tahun sebelumnya,
namun 2 (dua) tahun berikutnya (2009 dan
2010) menurun lagi. Jumlah curah hujan
terendah ada pada tahun 2004 dengan hanya
434 mm/tahun. Survei di lapangan menunjuk-
kan bahwa hampir sebagian pohon pada lokasi
yang kering tidak lagi bisa diperoleh.
Gerombolan kecil-kecil dengan sedikit pohon
yang mengelompok di sana-sini dengan jarak
cukup jauh diperoleh pada lokasi ini. Oleh
karenanya, identifikasi spesies tidak bisa
dilakukan di sekitar lokasi yang kering karena
tidak diperolehnya materi genetik yang
memadai. Diperkirakan banyak spesies yang
sudah tergeser atau mungkin punah. Identifi-
kasi kemudian di lakukan di lokasi yang masih
mempunyai spesies-spesies yang asli yakni di
Taman Nasional Lore Lindu yang berjarak
sekitar 80 km dari kota Palu. Dalam laporan
inventarisasi potensi kawasan Taman Nasional
Lorelindu TN tersebut mempunyai curah
hujan melebihi kriteria yakni <2000 mm/
tahun (Anonim,2009).

Daerah Sumba Timur merupakan
daerah yang mempunyai curah hujan sangat
rendah tahun 1989 (<600 mm/tahun)
(Direktorat Jenderal Penyiapan Pemukiman,



1989) dengan iklim F. Sementara dari Stasiun
Meteorologi Waingapu (Sumba Timur dalam
angka 2005/2006), curah hujan tahun 2003,
2004, 2005 dan 2008 berturut-turut adalah,
1105,531,355dan 912 mm/tahun.

Populasi asli jenis-jenis pohon di Pulau
Madura tumbuh pada pulau-pulau kecil di
sekitarnya, namun daerah tersebut umumnya
mempunyai curah hujan yang tinggi misalnya
pulau Bawean dengan 3090 mm/tahun,
sehingga inventarisasi tidak dilakukan di sana.
Di pulau Madura sendiri, curah hujan yang
didapatkan dari Balai Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Jawa Timur untuk daerah
Madura selama pengamatan 10 tahun (1995-
2006) menunjukkan curah hujan yang relatif
rendah di keempat kabupatennya yakni
Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan
Sumenep yang berturut-turut menunjukkan
curah hujan 1411, 1120, 790 dan 928 mm/
tahun.

Data curah hujan yang dikumpulkan
dari berbagai lokasi tersebut menunjukkan
curah hujan yang umumnya rendah (<1500
mm/tahun). Diharapkan spesies yang ter-
seleksi yang berasal dari daerah-daerah tersebut
merupakan spesies yang telah terbukti lebih
tahan terhadap kondisi kering karena telah
mampu tumbuh sampai dewasa bahkan sampai
beberapa generasi. Dengan justifikasi tersebut
spesies terpilih tersebut akan digunakan
sebagai bahan uji spesies adaptif pada daerah
kering untuk antisipasi perubahan iklim.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sejumlah 29 spesies yang potensial di
Indonesia untuk tumbuh di daerah dataran
rendah/pantai yang kering (Curah hujan 1000-
1500 mm/tahun) telah diseleksi berdasarkan
penampilannya, kemanfaatannya, ketersedian
materi genetiknya, serta kemudahan untuk
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dikembangkan. Agar nantinya dimungkinkan
untuk digunakan sebagai uji spesies dan
genetik, maka seleksi berdasarkan hasil
eksplorasi, viabilitas benih dan persen jadi
semainya perlu dilaksanakan.

B. Saran

1. Spesies-spesies terpilih diasumsikan telah
beradaptasi di daerah kering sesuai asal
pengkoleksiannya, sehingga pengujian
diperlukan untuk membuktikannya.

2. Dalam pengujian karakter utama tanaman
adaptif perlu diungkapkan termasuk
karakter morfologis maupun fisiologis.

3. Karakter yang dipengaruhi secara genetik
perlu diobservasi sehingga memungkinkan
pelaksanaan seleksi.
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